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ABSTRAK 

Variasi kemampuan membaca Al-Qur’an di kalangan peserta didik Madrasah Aliyah, 

khususnya pada siswa kelas X yang sebagian belum menguasai huruf hijaiyah dan ketepatan 

makharijul huruf, menunjukkan adanya kesenjangan antara standar kompetensi lulusan dan 

capaian faktual literasi Al-Qur’an di sekolah. Penelitian ini berfokus pada bagaimana 

pelaksanaan program Tahsin Al-Qur’an berbasis metode Tilawati diintegrasikan ke dalam 

kurikulum madrasah serta bagaimana kontribusinya terhadap peningkatan kemampuan 

membaca dan motivasi belajar siswa Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara interaktif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi metode Tilawati sebagai muatan lokal wajib 

membentuk sistem pembelajaran berjenjang yang terstruktur dan konsisten. Penerapan evaluasi 

bertahap melalui penilaian harian, ujian semester, dan munaqosyah mendorong peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur’an secara progresif sesuai tingkat kelas serta membangun 

orientasi capaian yang jelas bagi siswa. Selain memperbaiki kualitas pelafalan dan ketepatan 

tajwid, program ini juga menumbuhkan motivasi belajar melalui standar kompetensi yang 

terukur dan sistem evaluasi yang transparan. Dengan demikian, program Tahsin berbasis 

Tilawati tidak hanya berfungsi sebagai intervensi peningkatan keterampilan membaca, tetapi 

juga sebagai strategi penguatan komitmen belajar Al-Qur’an yang berkelanjutan di lingkungan 

Madrasah Aliyah. 

Kata Kunci: Tahsin Al-qur’an, Metode Tilawati, Motivasi Belajar 

 

ABSTRACT  

Variations in Qur’anic reading proficiency among Madrasah Aliyah students, particularly in 

Grade X where some students have not yet mastered the hijaiyah letters and accurate 

articulation (makharijul huruf), indicate a gap between the expected graduate competency 

standards and the students’ actual level of Qur’anic literacy at school. This study focuses on 

examining how the Tilawati-based Tahsin Al-Qur’an program is integrated into the madrasah 

curriculum and how it contributes to improving students’ reading skills and learning motivation 

in the 2025/2026 academic year. The research employed a qualitative approach with a 

descriptive design. Data were collected through participant observation, semi-structured 

interviews, and document analysis, and were analyzed using data reduction, data display, and 

interactive conclusion drawing. The findings reveal that the integration of the Tilawati method 

as a compulsory local content subject establishes a structured and consistent tiered learning 
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system. The implementation of staged evaluations through daily assessments, semester 

examinations, and munaqosyah promotes progressive improvement in Qur’anic reading skills 

according to grade level and fosters a clear achievement orientation among students. In addition 

to enhancing pronunciation accuracy and the application of tajwid rules, the program also 

strengthens learning motivation through measurable competency standards and a transparent 

evaluation system. Therefore, the Tilawati-based Tahsin program functions not only as an 

intervention to improve reading skills but also as a strategic effort to cultivate sustained 

commitment to Qur’anic learning within the Madrasah Aliyah environment. 

Keywords: Tahsin Al-qur'an, Tilawati Method, Learning Motivation 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Al-Qur’an memiliki peran yang sangat mendasar dalam sistem pendidikan 

Islam karena menjadi pijakan utama pembentukan dimensi spiritual, moral, dan intelektual 

peserta didik. Al-Qur’an tidak hanya diposisikan sebagai sumber ajaran normatif, tetapi juga 

sebagai pedoman hidup yang membentuk arah nilai dan karakter siswa dalam kehidupan sehari-

hari (Putri & Kultsum, 2024). Oleh sebab itu, pembelajaran Al-Qur’an perlu dirancang secara 

terstruktur agar tidak berhenti pada aspek teknis membaca semata, melainkan juga mendorong 

internalisasi nilai secara berkelanjutan. Integrasi pendidikan Al-Qur’an dalam kurikulum 

formal menjadi strategi penting untuk memastikan proses pembinaan religiusitas berjalan 

sistematis dan terukur di lingkungan sekolah (Yanto et al., 2024). 

Meskipun secara regulatif pendidikan Al-Qur’an telah menjadi bagian dari kurikulum 

madrasah, realitas di lapangan menunjukkan adanya perbedaan tingkat kemampuan membaca 

di antara siswa sekolah menengah. Hasil pengamatan awal di MAN 2 Tuban mengindikasikan 

bahwa sebagian siswa kelas X masih mengalami kesulitan dalam pelafalan huruf hijaiyah dan 

penerapan makharijul huruf secara tepat. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan 

antara standar kompetensi ideal yang diharapkan kurikulum dengan kemampuan faktual peserta 

didik. Temuan serupa juga ditegaskan dalam penelitian mengenai literasi Al-Qur’an di tingkat 

sekolah menengah yang menyebutkan perlunya penguatan program literasi religius secara 

sistematis agar capaian kompetensi lebih merata (Hatika et al., 2021). 

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, program tahsin hadir sebagai pendekatan 

yang berorientasi pada perbaikan kualitas bacaan sesuai kaidah tajwid dan ketepatan artikulasi 

huruf. Program ini tidak hanya menitikberatkan pada kelancaran membaca, tetapi juga pada 

akurasi pelafalan serta pemahaman struktur bacaan secara bertahap. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi tahsin pada berbagai jenjang pendidikan mampu 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara signifikan (Idawati et al., 2025). Selain 

itu, integrasi tahsin dan tahfizh di lingkungan madrasah terbukti memperkuat kualitas 

pembelajaran Al-Qur’an secara berkelanjutan (Tunggal & Rochbani, 2024). 

Dalam implementasinya, metode Tilawati menjadi salah satu model pembelajaran yang 

banyak diterapkan karena memadukan pendekatan klasikal dan individual secara proporsional. 

Metode ini menekankan pembiasaan, pengulangan terarah, serta teknik baca-simak yang 

memungkinkan perbaikan bacaan dilakukan secara bertahap. Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa metode Tilawati efektif dalam meningkatkan kualitas membaca dan menghafal Al-

Qur’an secara sistematis (Rosbianti et al., 2025; Ikhwan & Arifin, 2025). Keberhasilan metode 

ini juga sangat dipengaruhi oleh pengelolaan program yang terstruktur dan dukungan 

manajemen kelembagaan yang konsisten (Yani et al., 2022). 

Selain metode, dimensi motivasi belajar memegang peranan penting dalam keberhasilan 

pembelajaran Al-Qur’an. Motivasi menjadi faktor internal yang menentukan intensitas 
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keterlibatan dan ketekunan siswa dalam proses belajar. Kajian empiris menunjukkan bahwa 

pembelajaran pendidikan agama Islam yang dirancang secara relevan dan bermakna dapat 

meningkatkan motivasi belajar secara signifikan (Murharyana et al., 2024). Lebih lanjut, 

terdapat korelasi positif antara motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam aktivitas 

pembelajaran Al-Qur’an (Ifana, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

bacaan perlu berjalan seiring dengan strategi penguatan motivasional yang sistematis. 

Aspek evaluasi juga merupakan elemen penting dalam memastikan efektivitas program 

tahsin. Evaluasi yang dirancang secara bertahap dan berorientasi pada capaian kompetensi 

memungkinkan proses pemantauan perkembangan siswa dilakukan secara berkelanjutan. 

Konsep evaluasi pembelajaran Al-Qur’an menekankan bahwa penilaian tidak hanya berfokus 

pada hasil akhir, tetapi juga memperhatikan dinamika proses belajar (Rofiudin et al., 2023). 

Dalam konteks ini, mekanisme munaqosyah tidak hanya berfungsi sebagai instrumen 

akademik, tetapi juga sebagai sarana pembentukan orientasi tujuan belajar yang jelas bagi 

siswa. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji efektivitas tahsin dan metode Tilawati, 

kajian yang secara khusus menelaah integrasi program tahsin berbasis Tilawati dalam 

kurikulum Madrasah Aliyah serta implikasinya terhadap motivasi belajar masih relatif terbatas. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam bentuk model integratif yang memadukan desain 

kurikulum, implementasi metode Tilawati, serta sistem evaluasi berjenjang sebagai pendekatan 

sistemik dalam penguatan literasi Al-Qur’an di tingkat madrasah. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya menguji efektivitas metode pembelajaran, tetapi juga menganalisis sinergi 

antara manajemen program, struktur kurikulum, dan mekanisme evaluasi dalam membangun 

motivasi belajar siswa secara berkelanjutan. Fokus penelitian diarahkan pada analisis 

implementasi program tahsin berbasis metode Tilawati yang terintegrasi dalam kurikulum di 

MAN 2 Tuban serta kontribusinya terhadap peningkatan motivasi belajar Al-Qur’an siswa 

sebagai bagian dari penguatan literasi religius secara sistematis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk 

menggambarkan secara komprehensif implementasi program Tahsin Al-Qur’an berbasis 

metode Tilawati di MAN 2 Tuban Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian dilaksanakan pada 

semester ganjil di lingkungan madrasah sebagai lokasi alami pelaksanaan program. Informan 

ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan kriteria memiliki keterlibatan langsung 

dalam perencanaan maupun pelaksanaan program tahsin. Subjek penelitian meliputi kepala 

madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, guru pengampu Tahsin Al-Qur’an, serta perwakilan 

siswa kelas X, XI, dan XII yang aktif mengikuti program. 

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan studi 

dokumentasi. Observasi dilakukan pada kegiatan pembelajaran Tilawati di kelas untuk 

mencermati proses pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta pelaksanaan evaluasi 

berjenjang. Wawancara dilakukan kepada informan kunci untuk memperoleh informasi 

mengenai perencanaan program, strategi pelaksanaan, kendala teknis, serta upaya peningkatan 

motivasi belajar siswa. Dokumen yang dianalisis mencakup perangkat pembelajaran, jadwal 

kegiatan, serta hasil evaluasi harian, semester, dan munaqosyah sebagai data pendukung. 

Pedoman observasi dan wawancara disusun berdasarkan fokus penelitian, dan kisi-kisi 

instrumen tersedia sebagai lampiran untuk memperjelas indikator yang digunakan. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan 

membandingkan temuan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
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secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data secara sistematis, dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan pola temuan yang konsisten. Proses analisis difokuskan pada tiga 

aspek utama, yaitu implementasi program tahsin, sistem evaluasi yang diterapkan, serta 

perubahan motivasi dan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa setelah mengikuti 

pembelajaran berbasis Tilawati. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran 

yang utuh mengenai efektivitas program dalam konteks madrasah secara alami dan 

berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan program Tahsin Al-Qur’an berbasis metode Tilawati di Madrasah Aliyah 

melibatkan 92 siswa yang tersebar pada tiga jenjang kelas. Data penelitian diperoleh melalui 

rekapitulasi penilaian harian, evaluasi semester, dan hasil munaqosyah pada tahun ajaran 

berjalan. Persentase ketuntasan dihitung dengan membandingkan jumlah siswa yang mencapai 

kriteria ketuntasan minimal pada setiap tingkat dengan total siswa di jenjang tersebut. Secara 

umum, hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an 

secara bertahap dari kelas X hingga kelas XII, baik pada aspek ketepatan makharijul huruf, 

kelancaran bacaan, maupun konsistensi penerapan tajwid, dan rincian target pembelajaran serta 

capaian ketuntasan antarjenjang berdasarkan rekapitulasi semester disajikan pada Tabel 1 

berikut sebagai gambaran perkembangan komparatif. 

 

Tabel 1. Target dan Capaian Pembelajaran Tilawati per Jenjang (N = 92) 

Kelas Jumlah Siswa Target Pembelajaran 
Ketuntasan 

(%) 
Fokus Penguatan 

X 31 Jilid 1–2½ 64,5% Pengenalan huruf dan makharij 

XI 30 Jilid 1–5 76,7% Kelancaran dan tajwid 

XII 31 Jilid 6 & Al-Qur’an 87,1% Tahsin lanjutan dan bacaan gharib 

 

Sebagaimana terlihat pada Tabel 1, terjadi peningkatan ketuntasan sebesar 22,6 poin 

persentase antara kelas X dan kelas XII yang menunjukkan adanya perkembangan kompetensi 

secara akumulatif. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa desain pembelajaran berjenjang 

memungkinkan siswa membangun kemampuan secara bertahap dari tahap dasar menuju tahap 

lanjutan. Pada kelas X, sebagian siswa masih berada pada fase penguatan fondasi sehingga 

capaian ketuntasan belum sepenuhnya optimal. Sementara itu, pada kelas XI dan XII 

peningkatan terlihat lebih signifikan karena siswa telah melewati tahap dasar dan mulai 

memantapkan kelancaran serta ketepatan penerapan kaidah tajwid dalam bacaan, sedangkan 

mekanisme evaluasi yang mendukung konsistensi peningkatan tersebut dirangkum pada Tabel 

2 berikut. 

 

Tabel 2. Mekanisme Evaluasi Program Tahsin 

Jenis Evaluasi 
Waktu 

Pelaksanaan 
Bentuk Penilaian Tujuan 

Harian Setiap pertemuan Tes baca individual Monitoring perkembangan 

Semester Akhir semester Ujian lisan per level Penentuan kenaikan jilid 

Munaqosyah Akhir jenjang Ujian komprehensif Standarisasi kompetensi akhir 
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Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan secara berlapis untuk 

memastikan setiap tahapan pembelajaran dapat dipantau secara sistematis. Penilaian harian 

memungkinkan guru mendeteksi kesalahan pelafalan sejak dini sehingga koreksi dapat 

diberikan sebelum kesalahan tersebut menjadi kebiasaan. Evaluasi semester berfungsi sebagai 

dasar objektif dalam menentukan kenaikan jilid berdasarkan capaian kompetensi yang terukur. 

Adapun munaqosyah menjadi tahap validasi akhir yang menilai kesiapan siswa membaca Al-

Qur’an secara menyeluruh sesuai standar tajwid yang telah ditetapkan. 

Proses pembelajaran dilaksanakan melalui kombinasi pendekatan klasikal dan 

individual dengan pola baca-simak, di mana guru terlebih dahulu memberikan contoh bacaan 

sebelum siswa membaca secara bergiliran sehingga koreksi makharij dan tajwid dapat 

dilakukan secara langsung, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran tersebut ditampilkan pada 

Gambar 1 berikut sebagai ilustrasi implementasi di kelas. Interaksi langsung antara guru dan 

siswa memungkinkan terjadinya umpan balik secara real time yang mempercepat perbaikan 

kesalahan bacaan. Intensitas koreksi yang konsisten menjadi salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap peningkatan ketuntasan pada jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, 

pendekatan ini juga mendukung pembelajaran diferensiatif karena guru dapat menyesuaikan 

bimbingan sesuai kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Program Tahsin 

 

Model interaksi yang terlihat pada Gambar 1 memperlihatkan adanya keterlibatan aktif 

antara guru dan siswa dalam setiap sesi pembelajaran. Koreksi yang diberikan secara langsung 

memungkinkan siswa memahami letak kesalahan sekaligus memperbaikinya pada saat itu juga. 

Pola baca-simak ini juga mendorong terciptanya suasana belajar yang fokus dan terarah karena 

setiap siswa memperoleh giliran membaca dengan pengawasan penuh dari guru. Konsistensi 

praktik tersebut berkontribusi terhadap peningkatan ketuntasan pada jenjang yang lebih tinggi 

karena kesalahan bacaan tidak dibiarkan berlarut-larut tanpa perbaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Perkembangan Ketuntasan Membaca Al-Qur’an per Jenjang 
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Sebagaimana tampak pada Gambar 2, terjadi peningkatan ketuntasan yang konsisten 

dari kelas X hingga kelas XII dengan selisih lebih dari 20 poin persentase. Tren ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang secara bertahap mampu memperkuat 

kompetensi membaca secara progresif dan terukur. Visualisasi grafik mempertegas bahwa 

perkembangan siswa tidak bersifat stagnan, melainkan menunjukkan pola peningkatan yang 

sistematis dari waktu ke waktu. Dengan demikian, data kuantitatif dan representasi visual secara 

bersama-sama mendukung temuan bahwa desain program berjenjang memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa program Tahsin berbasis 

metode Tilawati memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi membaca Al-

Qur’an sekaligus memperkuat motivasi belajar siswa. Peningkatan ketuntasan yang terjadi 

secara progresif mengindikasikan bahwa kombinasi pendekatan baca-simak dan sistem evaluasi 

berlapis efektif dalam meningkatkan akurasi pelafalan serta kelancaran bacaan. Sistem 

pengukuran yang terstruktur memungkinkan pemantauan perkembangan dilakukan secara 

objektif dan berkelanjutan. Temuan ini memperlihatkan bahwa model pembelajaran yang 

konsisten, sistematis, dan terintegrasi dalam kurikulum dapat menjadi strategi efektif dalam 

penguatan literasi Al-Qur’an di tingkat Madrasah Aliyah. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Tilawati berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di Madrasah Aliyah. 

Peningkatan yang terjadi tidak hanya berkaitan dengan kelancaran membaca, tetapi juga 

menyentuh aspek ketepatan makharijul huruf dan konsistensi penerapan tajwid secara 

menyeluruh. Kenaikan tingkat ketuntasan antarjenjang mengindikasikan bahwa pembelajaran 

yang dirancang secara sistematis mampu menjembatani perbedaan kemampuan awal siswa. 

Temuan ini menguatkan pernyataan Sya’ban (2024) bahwa metode Tilawati memiliki 

sistematika pembelajaran yang terstruktur dan terukur, sehingga efektif dalam membina 

kemampuan baca Al-Qur’an secara bertahap di berbagai konteks pendidikan di Indonesia. 

Secara pedagogis, efektivitas metode Tilawati dapat dijelaskan melalui pendekatan 

yang memadukan pembelajaran klasikal dan individual secara seimbang. Pola baca-simak yang 

diterapkan memungkinkan siswa memperoleh model bacaan yang benar sebelum melakukan 

praktik mandiri, sehingga kesalahan dapat diminimalkan sejak awal. Hani’Farihah (2021) 

menjelaskan bahwa metode ini mengintegrasikan pembiasaan bersama dengan teknik baca-

simak untuk memastikan ketepatan bacaan setiap siswa. Mekanisme simak, tiru, dan 

pengulangan spiral tersebut selaras dengan prinsip penguatan dalam teori belajar behavioristik, 

di mana stimulus berulang dan umpan balik langsung memperkuat respons yang benar serta 

mengurangi kesalahan artikulasi. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil studi Masnawati et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa pelatihan Tilawati secara sistematis mampu meningkatkan kualitas bacaan 

melalui pendampingan terstruktur dan evaluasi berjenjang. Kesamaan ini menunjukkan bahwa 

efektivitas metode tidak hanya bergantung pada teknik pembelajaran, tetapi juga pada 

konsistensi implementasi dan pengawasan mutu. Dalam konteks sekolah formal, keberhasilan 

tersebut memperlihatkan bahwa metode yang awalnya berkembang di lingkungan pesantren 

dapat diadaptasi secara efektif dalam sistem pendidikan madrasah. Dengan demikian, penelitian 

ini memperluas cakupan penerapan Tilawati sebagai model pembelajaran tahsin yang relevan 

dalam kerangka institusi pendidikan formal. 
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Integrasi program Tahsin ke dalam kurikulum sebagai muatan lokal resmi turut menjadi 

faktor pendukung keberhasilan implementasi. Pengakuan formal dalam struktur kurikulum 

memberikan kepastian waktu pembelajaran serta legitimasi akademik terhadap program. 

Rubini et al. (2025) menegaskan bahwa integrasi tahsin dalam kurikulum mampu menjadi 

sarana transformasi kelembagaan yang menggabungkan dimensi spiritual dan inovasi 

pendidikan. Temuan penelitian ini memperkuat pandangan tersebut dengan menunjukkan 

bahwa legitimasi kurikulum tidak hanya berdampak administratif, tetapi juga meningkatkan 

komitmen guru dan siswa dalam menjaga konsistensi kualitas pembelajaran. 

Dalam praktiknya, penggunaan sistem baca-simak dengan lagu Rost memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan konsentrasi dan ritme belajar siswa. Elitawati (2022) 

menjelaskan bahwa teknik baca-simak dilakukan secara bergantian agar setiap siswa aktif 

membaca sekaligus menyimak bacaan temannya. Wahyudi et al. (2024) menambahkan bahwa 

peran guru sebagai model bacaan sebelum siswa menirukan sangat penting untuk memastikan 

akurasi pelafalan. Meskipun rasio ideal guru dan siswa belum sepenuhnya terpenuhi, efektivitas 

pembelajaran tetap terjaga karena interaksi pedagogis yang intensif memungkinkan koreksi 

langsung dan penguatan berkelanjutan terhadap kualitas bacaan. 

Aspek evaluasi melalui munaqosyah bertahap menjadi elemen kunci dalam memperkuat 

motivasi belajar dan menjaga standar kompetensi. Rizky et al. (2022) menegaskan bahwa guru 

memiliki peran strategis dalam mengarahkan pencapaian tujuan pembelajaran melalui 

bimbingan yang konsisten. Atifah dan Pitriana (2021) menemukan bahwa penerapan 

munaqosyah meningkatkan orientasi tujuan siswa karena adanya target capaian yang jelas dan 

terukur. Sejalan dengan itu, Rosikhin (2025) menyatakan bahwa standarisasi melalui 

munaqosyah menciptakan konsistensi capaian sekaligus memperkuat budaya akademik 

berbasis kompetensi, sedangkan Khamima dan Thohir (2024) menekankan fungsi reflektif 

evaluasi dalam perbaikan program berkelanjutan. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan metode Tilawati tidak hanya terletak pada strategi pembelajaran, tetapi 

juga pada integrasi kurikulum dan sistem evaluasi bertahap yang membentuk ekosistem 

pembelajaran tahsin yang sistematis dan berkelanjutan. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa implementasi program Tahsin Al-Qur’an berbasis 

metode Tilawati yang dirancang secara sistematis dan terintegrasi dalam kurikulum Madrasah 

Aliyah mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa secara bertahap dan 

terukur. Peningkatan tersebut tidak hanya tercermin pada kelancaran membaca, tetapi juga pada 

ketepatan makharijul huruf serta konsistensi penerapan kaidah tajwid sesuai jenjang 

pembelajaran. Desain pembelajaran yang berjenjang terbukti efektif dalam menjembatani 

perbedaan kemampuan awal siswa sehingga proses peningkatan berlangsung lebih merata. 

Dengan demikian, keberhasilan program tidak semata-mata ditentukan oleh metode, melainkan 

oleh keterpaduan antara perencanaan pembelajaran, sistem evaluasi, dan dukungan 

kelembagaan. 

Secara konseptual, temuan ini menunjukkan bahwa model tahsin yang terintegrasi 

dalam struktur kurikulum dan didukung evaluasi berkelanjutan dapat diposisikan sebagai 

pendekatan sistemik dalam penguatan literasi Al-Qur’an di tingkat pendidikan menengah Islam. 

Integrasi tersebut memberikan kepastian alokasi waktu, legitimasi akademik, dan konsistensi 

standar capaian yang mendukung efektivitas program secara menyeluruh. Penelitian ini 

memperlihatkan bahwa evaluasi bertahap seperti munaqosyah tidak hanya berfungsi sebagai 

alat ukur kompetensi, tetapi juga sebagai mekanisme pembentuk orientasi tujuan dan motivasi 
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belajar siswa. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada perumusan praktik tahsin berbasis 

integrasi kurikulum dan evaluasi berjenjang yang relevan untuk konteks Madrasah Aliyah 

formal. 

Ke depan, pengembangan program dapat diarahkan pada penguatan aspek manajerial, 

optimalisasi waktu pembelajaran, serta inovasi media yang mendukung pembelajaran tahsin 

secara lebih adaptif. Model ini juga berpotensi direplikasi pada madrasah lain dengan 

penyesuaian terhadap karakteristik peserta didik dan kebijakan kelembagaan masing-masing. 

Penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau komparatif diperlukan untuk menguji 

efektivitas model secara lebih luas dan memperluas validitas temuan. Dengan pengembangan 

berkelanjutan, model tahsin terintegrasi ini berpotensi menjadi strategi penguatan literasi Al-

Qur’an yang lebih sistematis, berkelanjutan, dan kontekstual. 
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